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ABSTRAK 

 

    HUBUNGAN ANTARA SIKAP SISWA TERHADAP PELAJARAN 
MATEMATIKA DENGAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PADA 

SISWA SMK N I PANDAK BANTUL YOGYAKARTA 
 
 

Oleh : 
Deni Mariyani 

05710005 
 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
tergantung yaitu prestasi belajar matematika dengan variabel bebas yaitu sikap siswa 
terhadap pelajaran matematika. Subjek penelitian adalah siswa SMK N I Pandak 
Bantul Yogyakarta dengan jumlah subjek sebanyak 52 subjek. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan positif antara sikap siswa terhadap pelajaran 
matematika dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas XI SMK N I Pandak 
Bantul Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Alat pengumpulan data 
menggunakan skala sikap terhadap pelajaran matematiaka dan nilai raport. Analisis 
data dengan menggunakan teknik korelasi dari product moment dengan program 
SPSS 16.00 for Windows. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi positif 
yang signifikan antara sikap siswa kelas XI SMK N I Pandak bantul Yogyakarta 
terhadap pelajaran matematika dengan prestasi belajar matematika. Hal ini 
ditunjukkan dengan koefesien korelasi (r) sebesar 0,374 dengan p = 0,006 (p < 0,01) 
hal ini berarti hipotesis diterima.  Koefesien  determinasi  (r2) menunjukan angka 
sebesar 0.140 yang artinya bahwa sikap siswa kelas XI SMK N I Pandak Bantul 
Yogyakarta terhadap pelajaran matematika memberikan sumbangan sebesar 14,0 % 
terhadap prestasi belajar matematika. sedangkan sebanyak 86,0% adalah pengaruh 
faktor lainnya. 
 
Kata kunci = Prestasi belajar matematika, sikap siswa terhadap pelajaran  

matematika.  
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ABSTRACT 
THE CORRELATION  BETWEEN STUDENT’S  ATTITUDES TO 

MATHEMATIC LESSONS WITH MATHEMATIC LEARNING 
ACHIEVEMENT IN STUDENT OF SMK N 1 PANDAK BANTUL 

YOGYAKARTA 
 

By : 
Deni Mariyani 

05710005 
 

This aims of research is to find out correlation between dependent variable 
and independent variable it’s student’s achievement of mathematic and the attitude of 
student”s to mathematic subject. The Subjects of this research were student’s of SMK 
N 1 Pandak Bantul Yogyakarta, they are 52 student’s. The hypothetic in this research 
is there are positive correlation between the attitud of student to the mathematic 
subject and the achievement of  studying mathematic to the all student class XI of 
SMK N 1 Pandak Bantul Yogyakarta. 

This research uses quantitative methods. The data was collection by using a 
scale attitudes towards mathematics and the value of report. Data analised  by using 
the correlation technique of product moment with 16:00 SPSS for Windows. The 
result of correlation test showed a significant passive correlation between attitude of 
students in XI class of SMK N 1 Pandak Bantul Yogyakarta to math learning 
achievement. This is indicated by the correlation coefficient (r) are 0.374 with p = 
0.006 (p < 0.01) this means that the hypothesis was accepted. The coefficient of 
determination (r2) indicates the value are 0.140 that means that the student attitude’s 
of the class XI SMK N 1 Pandak Bantul Yogyakarta to math lesson gives a 
contribution as many as 14.0% to the math lesson achievement, while as many as 
86.0% is the influence of other factors. 

 
Keyword = lesson with mathematic learning, student’s attitudes to mathematic.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dan strategis dalam mewujudkan 

sumber daya manusia yang tangguh dan berkualitas. Para pengelola pendidikan 

dituntut untuk terus meningkatkan sumber daya manusia, yaitu memperkaya 

wawasan pengetahuan, meningkatkan kemampuan, serta meningkatkan sarana dan 

prasarana demi terlaksananya proses pendidikan dan pembelajaran yang memadai. 

Proses pendidikan dan pembelajaran tersebut adalah melalui pendidikan 

sekolah. Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam keseluruhan 

proses pembelajaran di sekolah. Ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dan 

lingkungan. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar ialah tingkah laku secara 

keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, afektif, konatif, dan motorik (Surya, 

2004). 

1 
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Keberhasilan sesuai dalam menempuh pendidikan di sekolah merupakan 

harapan bagi orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Salah satu penentu keberhasilan 

siswa di sekolah adalah melalui kegiatan belajar. Melalui kegiatan belajar yang 

efektif diharapkan siswa dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki. Upaya meningkatkan mutu dalam dunia pendidikan dengan melakukan 

evaluasi karena selama satu periode pendidikan berlangsung, perlu diketahui prestasi 

belajar yang telah dicapai siswa. Prestasi belajar merupakan hasil maksimal yang 

dapat dicapai seseorang setelah melakukan usaha belajar (Gunarsa, 1981). 

Sekolah menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dengan tujuan 

mengembangkan potensi, bakat, kecakapan, serta minat siwa secara opitmal. Tujuan 

yang dicapai di sekolah menjadi salah satu tolak ukur dalam melihat keberhasilan 

siswa dan kualitas pendidikan. Tinggi rendahnya prestasi belajar sebagai salah satu 

indikator tergantung pada variabel-variabel yang mempengaruhinya. Variabel 

tersebut dapat berubah kondisi siswa, guru, dan materi yang dipelajari, serta kondisi 

lingkungan baik dalam maupun luar sekolah. 

Prestasi belajar yang dicapai merupakan tolak ukur keberhasilan siswa dan 

menggambarkan tinggi rendahnya tingkat kebebrhasilan siswa dalam belajar. 

Pendidikan harus melakukan pengukuran dan penilaian untuk mengetahui prestasi 

belajar siswa. Pengukuran dan penilaian dapat dilakukan pada setiap semester melalui 

Tes Hasil Belajar (THB), ujian, atau nilai ulangan harian. Hasil pengukuran ini dapat 

dilihat dalam raport atau ijazah yang diterima siswa. Nilai yang tertulis di raport dan 
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predikat kelulusan dapat memprediksi seberapa baik kinerja siswa sesudah belajar 

atau seberapa tinggi kesuksesan yang telah dicapai. 

Salah satu prestasi belajar yang penting diperhatikan adalah prestasi belajar 

matematika, karena penguasaan matematika bagi siswa akan menjadi sasaran ampuh 

untuk mempelajari mata pelajaran lain baik pada jenjang pendidikan sekolah dasar 

maupun pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Matematika merupakan dasar 

yang melandasi semua disiplin ilmu, baik ilmu eksakta maupun ilmu sosial sehingga 

matematika menjadi tujuan yang aktual dalam setiap perubahan masyarakat dan dunia 

pendidikan (Nawang Sari, 2001). 

Menurut Ginsburg (1983), matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang memperoleh perhatian khusus dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan 

dasar, dimana siswa diajak mengenal, memahami, serta mahir dalam menggunakan 

bilangan dalam kaitanya dengan praktek kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

matematika pada anak dapat dijadikan dasar untuk memudahkan, menrima pelajaran 

lain, mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan 

dan simbol, mempertajam penalaran yang dapat memperjelas permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari, menguasai materi kejenjang berikutnya dan menumbuhkan 

kemampuan melakukan analisis. Melalui pendidikan matematika seseorang siswa 

diharapkan mampu dan terampil dalam mmelakukan penalaran serta berfikir kritis, 

logis, dan sistematis deduktif serta dapat memperlakukan objek empiris secara 

abstrak (Sudjiono, 2003). 
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Berfikir kritis deduktif berarti siswa cepat tanggap terhadap hal-hal atau 

kejadian-kejadian yang bersifat umum menuju hal-hal yang khusus secara kritis dan 

logis. Kritis berarti selalu bertanya tentang suatu yang dipelajari dan ingin mencari 

serta menemukan jawaban yang logis dengan menggunakan prosedur yang sistematis. 

Oleh karena itu jika siswa telah mampu menguasai matematika secara tuntas 

diharapkan mampu mentransfer pengetahuan dan konsep berfikirnya untuk melatih 

dan membiasakan diri menerapkan konsep dasar matematis tersebut dalam 

memecahkan persoalan bidang setudi. 

Mempelajari dan menguasai matematika memudahkan individu memahami 

data kuantitatif agar tidak mudah terkecoh oleh berbagai hal disekitarnya dan akan 

sangat membantu individu dalam menyelesaiakan berbagai permasalahan yang 

membutuhkan keterampilan matematika. Akan tetapi kesadaran akan pentingnya 

pengusaan ilmu matematika oleh sebagian siswa Indonesia masih relatif kecil, bahkan 

matematika merupakan permasalahan dikalangan pelajar, mulai dari sekolan dasar 

sampai perguruan tinggi (Sujalwo, 1996). 

Uraian di atas memberikan gambaran mnegenai pentingnya penguasaan 

bidang matematika. Matematika dapat digunakan untuk mendukung penguasaan ilmu 

pengetahuan lain dan memberikan implikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya penguasaan dibidang matematika ini membuat banyak pihak menaruh 

perhatian terhadap proses penguasaan matematika dalam konteks pendidikan. 
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Ironisnya pelajaran matematika termasuk mata pelajaran yang kurang disukai 

siswa. Pelajaran matematika selalu menjadi momok bagi sebagian besar siswa 

sehingga prestasi yang dicapai kurang memuaskan. Kenyataan itu dapat dilihat dari 

perolehan nilai matematika pada akhir kegiatan belajar seperti hasil nilai ujian akhir 

nasional. Nilai tersebut memang bukan satu-satunya ukuran untuk menilai 

keberhasilan siswa, namun paling tidak hal itu dapat memberikan gambaran tentang 

tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap matematika. 

Wawancara dengan seorang guru bidang studi matematika yang dilakukan di 

ruang guru pada tanggal 10 Januari 2011 di SMK N 1 Pandak Bantul Yogyakarta 

banyak siswa yang menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit 

dan kurang menyenangkan. Oleh karena itu guru melakukan kiat-kiat tertentu seperti 

memberikan les matematika di luar jam belajar dan menggunakan metode diskusi 

saat pengajaran di kelas, agar siswa menjadi tertarik dan dapat menguasai bidang 

studi ini. Hal yang sama dikatakan oleh guru wali kelas XIA di SMK N I Pandak 

Bantul Yogyakarta mengatakan bahwa sebagian siswa terutama siswa kelas XI SMK 

N I Pandak Bantul Yogyakarta mengatakan bahwa pelajaran matematika merupakan 

mata pelajaran yang sulit. Kenyataan yang ada, juga menunjukan bahwa perolehan 

nilai rata-rata NEM dari pelajaran matematika tahun 2010/2011 pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 6,26, Bahasa Inggris 5.76, dan Matematika 5,37, sedangkan tahun 

2009/2010 pada mata pelajaran  Bahasa Indonesia 6,84, Bahasa Inggris 7,00, dan 

Matematika 6,56. Ternyata pelajaran Matematika lebih rendah jika dibandingkan 
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dengan mata pelajaran yang lain dan nilai tersebut dapat dikatakan tidak ada 

peningkatan tetapi terjadi penurunan sehingga dapat dikatakan prestasi siswa tahun 

sekarang tidak lebih baik dari tahun sebelumnya. 

Nilai dari suatu pelajaran yang diperoleh siswa pada akhir kegiatan belajar 

serta prestasi yang mengagumkan terhadap suatu mata pelajaran tidak dapat 

dilepaskan dari proses siswa tersebut selama mengikuti pelajaran. Aspek-aspek 

psikologis siswa turut mempengaruhi proses tersebut. Faktor-faktor psikologis 

hampir seluruhnya tergantung pada siswa itu sendiri. Faktor-faktor tersebut meliputi 

kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi. 

Prestasi yang baik dalam pelajaran matematika diperoleh seorang siswa, jika 

siswa tersebut menyenangi pelajaran matematika. Sikap yang positif terhadap suatu 

pelajaran akan menumbuhkan tindakan-tindakan yang positif juga untuk belajar. 

Tindakan-tindakan positif tersebut dapat dilihat dari adanya motivasi belajar terhadap 

mata pelajaran yang diberikan. 

Demikian halnya dengan sikap siswa kelas XI SMK N I Pandak Bantul 

Yogyakarta terhadap mata pelajaran matematika yang diberikan di sekolah, diantara 

para siswa tersebut tentu saja ada yang bersikap menerima terhadap pelajaran 

matematika, dan ada pula yang bersikap menolak terhadap mata pelajaran 

matematika, tetapi rata-rata prestasi belajar matematikanya relatif bagus. 
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa siswa kelas 

XI SMK N I Pandak Bantul Yogyakarta, yang dilakukan di ruang BK pada tanggal 

10 Januari 2011 Pukul 09.40 WIB diketahui bahwa sebgaian siswa tersebut 

memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik, 

membosankan, serta menakutkan. Sementara itu ada satu siswa yang mengatakan 

bahwa mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang menarik karena 

berhubungan dengan angka-angka, sehingga dalam mengerjakan soal-soal 

matematika adalah tantangan yang menyenangkan.  

Sarwono (1993) mengatakan bahwa sikap adalah kecenderungan untuk 

merespon terhadap suatu objek, orang ataupun situasi tertentu secara positif atau 

negatif. Sikap mengandung suatu penilaian emosional atau afektif, komponen 

kognitif atau pengetahuan tentang objek itu serta aspek konatif atau kecenderungan 

untuk bertindak. Sikap negatif yang ditunjukan para siswa terhadap mata pelajaran 

matematika dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman pada mata pelajaran yang 

bersangkutan, demikian sebaliknya, sehingga berpengaruh terhadap prestasi 

belajarnya. Oleh karena itu perlu diketahui apakah sikap para siswa kelas XI SMK N 

I Pandak Bantul Yogyakarta tersebut berhubungan dengan prestasi belajar 

matematikanya. 

Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah disebutkan di atas, maka peneliti 

ingin mengetahui apakah ada hubungan antara sikap siswa terhadap pelajaran 
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matematika dengan prestasi belajar matematika pada kelas XI SMK N I Pandak 

Bantul Yogyakarta. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 

sikap siswa terhadap pelajaran matematiaka dengan prestasi belajar matematika  pada 

siswa SMK N I Pandak Bantul Yogyakarta. 

C. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

disiplin ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan yang berkaitan dengan 

sikap siswa dan prestasi belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, yaitu 

memberikan informasi bagi guru, praktisi pendidikan, maupun yang 

berkepentingan sebagai bahan dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa. 

D. Keaslian Penelitian 

Selama ini telah diketahui bersama bahwa matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang mendapatkan banyak perhatian dari berbagai pihak. Tidak 

mengherankan jika banyak penelitian dilakaukan dalam rangka mengungkap berbagai 

fenomena yang berkaitan dengan mata pelajaran ini. Di bidang psikologi sendiri telah 
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dilakukan berbagai penelitian yang mencoba menggali hal-hal yang berkaitan dengan 

prestasi belajar matematika. 

Suprawati (2006) melakukan penelitian tentang ”Pengaruh Pelatihan Efikasi 

Diri Dalam Meningkatkan Prestasi Matematika Dengan Siswa SMP”. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya 

perbedaan prestasi matematika baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen, sebelum maupun setelah diberi pelatihan efikasi diri. 

Isnawati (1999) melakukan penelitian tentang ”Studi Komparasi Belajar 

Matematika Antara Siswa SMA N Kodya Yogyakarta Dengan Siswa Kodya 

Pontianak Ditinjau Dari Sikap, Disiplin Diri, Dan Kepercayaan Diri”. Hasil penelitian 

ini menunjukan adanya perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa SMA N 

Kodya Yogyakarta dengan siswa Kodya Pontianak ditinjau dari sikap siswa terhadap 

pelajaran matematika. Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa 

SMA N Kodya Yogyakarta dengan siswa Kodya Pontianak ditinjau dari disiplin diri. 

Ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa SMA N Kodya Yogyakarta 

dengan siswa Kodya Pontianak ditinjau dari kepercayaan diri. Variabel sikap 

terhadap pelajaran matematika ternyata paling berpengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika dibandingkan dengan dua variabel pengaruh yang lain. Akan tetapi 

terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Isnawati 

(1999). Subjek  penelitian yang dilakukan isnawati (1999) yaitu  siswa SMA, 

sedangkan subjek pada penelitian ini adalah siswa SMK.  



10 

 

 

                                                                          

Menyikapai hasil-hasil penelitian terdahulu dan untuk keperluan memperkaya 

hasil-hasil penelitian tersebut, serta untuk menambah informasi di kalangan siswa 

serta para guru, maka penelitian tentang hubungan antara sikap siswa terhadap 

pelajaran matematika dengan prestasi belajar matematika masih dipandang perlu. 

Pokok permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang di atas. Penelitian-penelitian yang terdahulu memiliki lebih dari satu variabel 

bebas, dan rata-rata penelitianya  merupakan penelitian eksperimental. Penelitian ini 

akan meneliti hubungan antara sikap siswa terhadap pelajaran matematika dengan 

prestasi belajar matematika, dan hanya terdiri dari dua variabel yaitu satu variabel 

bebas dan variabel tergantung. 
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BAB V 

   PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumya, maka dalam penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan terdapat korelasi positif yang signifikan antara sikap terhadap pelajaran 

matematika dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas XI SMK N I Pandak 

Bantul Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata subjek penelitian ini memiliki 

sikap terhadap pelajaran matematika dalam kategori tinggi, dalam arti memiliki sikap 

yang sangat positif terhadap pelajaran matematika dan prestasi belajar matematikanya 

dalam kategori tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Saran ini lebih ditunjukan kepada guru matematika mengingat prestasi belajar 

matematika siswa rata-rata tinggi, dalam arti prestasi matematika yang dicapai 

sudah cukup baik, sedangkan sikap siswa terhadap pelajaran matematika sangat 

positif, sehingga perlu lebih ditingkatkan lagi agar prestasi yang dicapai lebih baik 
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lagi. Sikap siswa terhadap pelajaran matematika sangat positif, sehingga guru 

matematika diharapkan lebih memperhatikan faktor lain selain sikap, seperti tidak 

terlalu banyak memberikan tugas yang terlalu memberatkan siswa. Guru 

matematika diharapkan mampu memberikan cara-cara pengerjaan soal-soal 

matematika yang mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa dapat mengerjakan 

dengan baik dan benar. 

2. Penelitian selanjutnya yang ingin menyempurnakan penelitian ini dapat 

memasukan variabel yang lain seperti  kecerdasan, bakat, minat, motivasi, 

lingkungan sosial,dan lingkungan non sosial, sehingga hasil yang diperoleh lebih 

bervariasi. 
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